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Bab V

PENUTUP

Simpulan

Kinerja guru sekolah dasar yang belum tersertifikasi di  Kecamatan
BatudaaPantaiKabupaten Gorontalo tergolong dalam kategori cukup tinggi.

Kinerja guru sekolah dasar yang tersertifikasi di Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten
Gorontalotergolong dalam kategori tinggi.

Terdapat perbedaan antara kinerja guru sekolah dasar yang belum tersertifikasi dengan
yang tersertifikasi di Kecamata Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. Dalam hal ini
kinerja guru sekolah dasar yang tersertifikasi lebih tinggi dibandingkan dengan guru
yang belum tersertifikasi.

Saran

Bagi Dinas Pendidikan

Diharapkan kepada dinas pendidikan agar memberikan pelatihan kepada guru-guru
khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan bidang
kerja guru masing-masing.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah agar memberikan motivasi yang lebih besar lagi kepada guru-guru untuk
meningkatkan kinerjanya.

Bagi Guru

Guru-guru diharapkan untuk lebih meningkatkan keprofesionalannya.

Bagi peneliti

Peneliti diharapkan untuk meningkatkan lagi wawasannya tentang sertifikasi pendidik.
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